
ABSTRAK 

 

Judul skripsi MENGGALI MAKNA PENDERITAAN SALIB KRISTUS 

SEBAGAI SUMBER PENGHAYATAN IMAN SERTA INSPIRASI BAGI 

UMAT DI PAROKI SANTO PETRUS DAN PAULUS AMPAH PADA MASA 

PANDEMI dipilih berdasarkan pada fakta bahwa iman yang dihayati umat di masa 

pandemi ini sangat memprihatinkan. Kondisi dunia saat ini sedang dilanda oleh 

pandemi Covid-19 yang menimbulkan dampak yang dapat mempengaruhi sikap 

seseorang, semakin hari virus ini bermutasi manjadi berbagai macam jenis yang 

membahayakan bagi yang tertular. Pada kenyataannya bahwa dalam pelaksanaan 

misa ataupun ibadat sabda, baik yang diadakan secara daring ataupun luring umat 

merasa malas dan tidak bisa khusuk untuk mengikutinya. Mereka menjadi kurang 

bersemangat dalam menghayati imannya karena pandemi Covid-19 mengajak dan 

mengharuskan masyarakat menaati protokol kesehatan yang ketat sehingga pada 

beberapa hal membatasi gerak langkah. Dapat dilihat bahwa dampak yang terjadi 

antara lain mudah marah, sedih berkepanjangan, stress, dan sebagainya. Bertitik 

tolak pada kenyataan ini, maka skripsi ini dimaksudkan untuk membantu umat agar 

mendorong dan meningkatkan semangat iman umat serta mendapatkan inspirasi 

dari pengorbanan Yesus Kristus yang wafat di salib agar dalam menghadapi 

pandemi Covid-19 ini umat tetap berpengharapan. Untuk mengkaji masalah ini 

penulis menggunakan metode penelitian analisis deskriptif dan mengikuti artikel-

artikel perkembangan situasi pandemi guna melihat sejauh mana dampak-dampak 

yang terjadi. Untuk membantu agar umat semakin menghayati panggilan sebagai 

umat Allah yang harus tahan banting dan dapat menyesuaikan diri agar lebih dekat 

dengan Tuhan seperti halnya Yesus pada akhir hayat-Nya tetap setia kepada Tuhan 

Allah dengan melewati berbagai macam peristiwa. Untuk mengatasinya penulis 

menawarkan kegiatan sarasehan yang dilaksanakan untuk mengumpulkan semua 

ketua stasi agar mengetahui permasalahan apa yang mereka alami dan saling 

memberikan peneguhan satu sama lain agar hidup beriman semakin dihayati juga 

bila perlu dari pertemuan sarasehan ini menghasilkan sebuah tindakan nyata agar 

umat merasa diperhatikan. Untuk itu penulis sangat berharap agar penulisan ini 

membantu dalam mengembangkan iman kepada Kristus agar menjadi berkat bagi 

sesama dan orang lain demi kepentingan bersama memancarkan kasih Allah yang 

nyata. 
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ABSTRACT 

 

The title of undergraduate thesis is DIG UP THE MEANING OF THE 

SUFFERING OF CHRIST’S CROSS AS A SOURCE OF FAITH AND 

INSPIRATION FOR THE PEOPLE IN THE PARCHONES OF SAINT PETER 

AND PAUL AMPAH DURING PANDEMIC TIMES was chosen based on the 

fact that the faith lived by the people during this  pandemic is very worriying. The 

current world conditions are being affected by the Covid-19 pandemic that is 

affecting a person's behavior, the more the day the virus mutates becoming of all 

kinds harmful to the infected. The fact is that in the practice of public services, 

whether they are held online or offline, people feel lazy and unable to pay attention 

to it. They have become less energetic in their own faith because the Covid-19 

pandemic urges and requires people to obey strict health protocols that in some 

cases restrict their movements. It can be seen that effects include irritability, 

prolonged sadness, stress, and so forth. Starting from this fact, this thesis is intended 

to help the people to encourage and increase the spirit of faith of the people and get 

inspiration from the sacrifice of Jesus Christ who died on the cross so that in the 

face of the Covid-19 pandemic, people remain hopeful. To examine this problem, 

the author uses descriptive analysis research methods and follows articles on the 

development of the pandemic situation to see the extent of the impacts. To help 

people live up to their calling as God's people who must be resilient and be able to 

adapt to be closer to God just as Jesus at the end of his life remained faithful to God 

through various events. To overcome this, the author offers a workshop held to 

gather all station leaders to find out what problems they are experiencing and 

provide confirmation to each other or to each other so that the life of faith is also 

increasingly lived if necessary from this workshop meeting to produce a real action 

so that people feel cared for. For this reason, the writer really hopes that this writing 

will help in developing faith in Christ to be a blessing to others and for the common 

good of radiating the real love of God. 
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